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EXHIBITION DAN CONVENTION HALL DI KOTA
SEMARANG BERBASIS EFISIENSI ENERGI

DARA MEZALUNA KAYLA ZETA - 21020121140184

Sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang memiliki potensi besar
untuk menjadi pusat kegiatan bisnis, budaya, dan pariwisata. Dalam upaya
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat posisinya sebagai
destinasi utama untuk acara nasional dan internasional, diperlukan
pembangunan fasilitas yang memadai. Namun, fasilitas konvensi dan pameran
yang memadai masih terbatas, padahal kebutuhan akan ruang serbaguna yang
dapat mendukung berbagai acara dan kegiatan berskala besar semakin
meningkat dengan pesat. Untuk mendukung pertumbuhan tersebut serta
memperkuat daya tarik sebagai destinasi MICE (Meetings, Incentives,
Conferences, and Exhibitions), diperlukan fasilitas konvensi dan pameran yang
memadai. Perencanaan ini bertujuan untuk merancang Exhibition dan
Convention Hall dengan pendekatan arsitektur yang mengedepankan efisiensi
energi, memanfaatkan elemen alami seperti pencahayaan dan ventilasi alami
untuk mengurangi konsumsi energi, menciptakan ruang yang nyaman, dan
ramah lingkungan. Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan Kota Semarang
mampu menarik lebih banyak kegiatan nasional dan internasional, sekaligus
memperkuat posisi Kota Semarang dalam industri pariwisata.
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Menganalisa arah matahari, angin  dan view
terhadap tapak

2

Menaikkan massa bangunan dengan orientasi
sisi panjang menghadap selatan-utara agar
memaksimalkan cahaya alami yang masuk

3

EXHIBITION HALL

OFFICE

HOTEL

Memosisikan massa bangunan agar mendapat
akses sirkulasi dari tiap bangunan

4

Memecah bangunan sesuai dengan flow angin dan menganalisa
angin menggunakan Autodesk Forma

Keterangan :

1 m/s 2 m/s

5

Menggeser orientasi massa hotel agar bagian
kamar bisa mendapatkan cahaya matahari lebih
lama setelah dianalisa dengan Autodesk Forma.

Hasil analisa lamanya bangunan terkena sinar
matahari.

Keterangan :

< 1 jam > 9 jam

6

Menandai area-area yang membutuhkan
bukaan menurut urgensinya masing-masing
berdasarkan hasil analisa Autodesk Forma.

Keterangan :

Kurang terpapar Sangat Terpapar

7

Hasil akhir proses massing

Hasil rotasi massa bangunan

KONTEKS TAPAK DAN RESPON DESAIN
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RESPOND
Memaksimalkan view from site ke bagian optimal
Mengarahkan orientasi bangunan ke bagian tenggara

Hutan

Uptown Mall BSB

Hutan

view to site 

view to site

Pertokoan

View from and to site

Kebisingan

: Tinggi

: Rendah

Berada di jalan utama BSB City
yang selalu padat membuat
kebisingan yang cukup tinggi pada
tapak

RESPOND
Memaksimalkan akustik pada auditorium
Menambahkan soundproofing pada exhibition hall

: Site

: Pertokoan

: Pemukiman

Sunpath
Dawn
Sunrise
Noon
Sunset
Dusk

04.59
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Bagian depan tapak
menghadap langsung
dengan matahari terbit
(utara)

RESPOND
Menambahkan secondary skin pada facade untuk mengurangi sinar matahari namun tidak
menghalangnya.

Angin mengarah dari area
pertokoan ke depan tapak

RESPOND
Mempertahankan dan
menambah vegetasi pada
bagian depan (timur)
tapak.
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MATERIAL YANG MENDUKUNG EFISIENSI ENERGI
Pembangunan gedung-gedung komersial yang besar sering kali menjadi
penyumbang utama konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca. Oleh karena
itu, proses desain bangunan ini mengedepankan efisiensi energi agar bangunan
dapat bersifat ramah lingkungan dalam jangka waktu panjang.

PENGEMBANGAN MIXED-USE BUILDING
Membuat fungsi bangunan tidak hanya untuk pameran atau konvensi, namun
sebagai area terbuka untuk retail dan foodcourt agar bangunan dapat tetap
hidup walau tidak terdapat acara. Mempertimbangkan lokasi tapak terpilih pada
BSB City yang memiliki masterplannya sendiri, bangunan ini dibuat connecting
dengan bangunan publik yang terdapat di sebelahnya (Uptown Mall Semarang).

Panel surya adalah kumpulan sel surya yang ditata sedemikian rupa agar efektif
dalam menyerap sinar matahari. Sedangkan yang bertugas menyerap sinar
matahari adalah sel surya. Sel surya sendiri terdiri dari berbagai komponen
photovoltaic atau komponen yang dapat mengubah cahaya menjadi listrik.

Energi dari sinar matahari
ditangkap oleh panel surya

Solar Charge Controller
Mengatur aliran listrik dari panel ke

baterai dan inverter agar tegangan tidak
berlebihan dan sistem lebih awet.

Panel Distribution with Off-
Grid/Hybrid Preservation

Ssistem penyimpanan energi yang menyimpan listrik
dari panel surya untuk digunakan saat malam hari,

cuaca buruk, atau saat listrik PLN padam.

inverter

Energy Preservation Battery

Energi matahari dikonversi menjadi
energi untuk bangunan

Kelebihan listrik diekspor ke PLN

PENGGUNAAN SOLAR PANEL

Upaya mengumpulkan dan menyimpan air hujan yang jatuh dari atap atau
permukaan lain. Tujuannya adalah untuk memanfaatkan air hujan sebagai
sumber air alternatif, mengurangi beban pada sumber air bersih, dan
mengurangi risiko banjir. 

PENGUMPULAN DAN PENGGUNAAN KEMBALI AIR HUJAN

Roof Catchment
Air Hujan ditangkap dari

talang air

First Flush Diverter
Membuang air hujan
awal yang membawa

debu/kotoran dari atap.talang air filter air

Rain Water Preserve
Tangki bawah tanah untuk
menyimpan air hujan yang

sudah difilter

Pompa Air

distribusi

Rain Water Usage
Air hujan digunakan untuk
flush toilet, air keran atau

sprinkler
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